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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal cerita Aljabar
di SMP Negeri 2 Karawang Barat Tahun Ajar 2023/2024 dan untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis yang berkategori rendah, sedang, dan tinggi. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah 21 siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Karawang Barat. Instrumen pada
penelitian ini berbentuk tes terulis berupa soal cerita yang terdiri dari 2 soal cerita yang disusun berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3
siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah kategori rendah, 6 siswa yang mempunyai
kemampuan pemecahan masalah kategori sedang, dan 12 siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan
masalah kategori tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
pada siswa kelas VIII D di SMP Negeri 2 Karawang Barat dalam menyelesaikan Aljabar berada pada kategori
tinggi.
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ABSTRACT

This study aims to analyze students' ability to solve problems of Algebra story problems at SMP Negeri 2 West
Karawang in the 2023/2024 academic year and to determine the ability of mathematical problem solving in the
low, medium, and high categories. This research includes qualitative research. The subjects in this study were
21students of class VIII D SMP Negeri 2 West Karawang. The instrument in this study is a written test in the
form of story problems consisting of 2 story problems which are arranged based on indicators of mathematical
problem solving ability. The results of this study show that there are 3 students who have low category problem
solving ability, 6 students who have medium category problem solving ability, and 12 students who have high
category problem solving ability. Therefore, it can be concluded that the mathematical problemsolving ability
ofclass V111 D students at SMP Negeri 2 West Karawang in solving Algebra is in the high category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan cara untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif bagi
peserta didik dengan tujuan mengembangkan karakter yang baik bagi dirinya dan
masyarakat. Hal ini sejalan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU
SISDIKNAS) nomor 20 tahun 2003, pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana
untuk menciptakan suasana belajar dan sebagai proses pembelajaran agar peserta didik dapat
secara aktif mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, potensi untuk mencapai
kemampuannya sendiri, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan, dan
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat.

Matematika merupakan akar dari berbagai ilmu pengetahuan dan pendahulu dari ilmu-
ilmu lainnya sebagaimana yang dituturkan oleh Karl Friedrich Gauss berpendapat bahwa
matematika adalah ratunya ilmu pengetahuan (dalam Novitasari dan Leonard (2018). Oleh
karena itu, kita dapat mengatakan bahwa semua ilmu pengetahuan berasal dari matematika.
Menurut Utari, et.al (2013) menyatakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan membantu siswa
mempelajari sesuatu secara logis, kreatif dan sistematis. Oleh karena itu, berpikir Kritis dan
sistematis harus digunakan untuk mempelajari matematika dan keterampilan memecahkan
masalah terkait matematika.

Ruseffendi (2006) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam
matematika sangat penting, tidak hanya bagi mereka yang menekuni atau mengambil jurusan
matematika saja, tetapi juga bagi mereka yang menerapkannya pada bidang studi lain dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi siswa
sebagaimana yang dikemukakan oleh Effendi menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah merupakan inti dari matematika seperti yang dikutip dari Amin (2016). Oleh karena
itu, kemampuan pemecahan masalah pada matematika sangat penting digunakan pada saat
pembelajaran matematika.

Salah satu materi yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa adalah materi aljabar. Aljabar adalah salah satu dari beberapa
bidang penting matematika. Aljabar merupakan landasan dasar bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah dan berpikir abstrak.
Menurut Peraturan Menteri (Permen) Nomor 24 Tahun 2016 kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bentuk dan operasi aljabar merupakan
salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa SMP. Kemampuan memecahkan
masalah sangat penting bagi siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan pada materi
pembelajaran khususnya matematika. Aljabar merupakan materi yang dasar sebelum
mengeksplorasi materi lainnya. Aljabar adalah cabang matematika dalam pemecahan
masalah yang menggunakan huruf untuk mewakili angka. Aljabar ditemukan oleh Al-
Khawarizmi. Aljabar berasal dari bahasa Arab al-jabr yang berarti solusi. Dalam bentuk
aljabar, siswa harus memahami konstanta sebagai nilai tetap dan variabel sebagai peubah),
dan koefisien sebagai angka yang diikuti oleh variabel. Setiap siswa perlu memahami isi
aljabar untuk memudahkan pemahaman materi selanjutnya. Namun kenyataannya masih
banyak siswa yang kesulitan dalam memecahkan masalah tersebut.

Polya (2004) menjelaskan setiap tahapan pemecahan masalah sebagai berikut: 1.
Memahami masalah. Tahap ini menuntut siswa untuk memahami apa yang diketahui, apa
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yang ditanyakan, dan apa yang diperlukan. Jika siswa tidak memahami masalah yang
dihadapinya, maka siswa tidak akan mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan baik.
2. Membuat rencana penyelesaian. Pada tahap ini siswa diharapkan mampu merencanakan
apa yang perlu mereka lakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Sebab, menurut
Polya (2004: 8), “hasil terpenting dalam menyelesaikan suatu masalah sebenarnya adalah
munculnya ide untuk sebuah rencana”. Dengan kata lain, hasil terpenting dalam
penyelesaian suatu masalah adalah munculnya ide rencana. Untuk menghasilkan ide, siswa
perlu menghubungkan informasi dalam pertanyaan dengan pengetahuannya sendiri. 3.
Melaksanakan rencana penyelesaian. Pada tahap ini siswa diharapkan dapat menjelaskan
rencana yang digunakannya dan memastikan bahwa setiap langkah sudah benar. 4. Melihat
kembali hasil penyelesaian. Pada tahap ini siswa diharuskan mengkorfirmasi hasil yang
diperoleh. Periksa kembali hasil solusi dapat berupa konfirmasi jawaban, atau konfirmasi
keakuratan jawaban yang diterima. Pada tahap ini juga, siswa diharapkan mampu menarik
kesimpulan berdasarkan solusi dari permasalahan yang diberikan.

Soal cerita memerlukan pemecahan masalah (Rahardjo dan Waluyati, 2011). Soal cerita
merupakan suatu bentuk pertanyaan yang menyajikan permasalahan sehari-hari dalam
bentuk cerita (Hartini, 2008). Tumardi (2011) mengemukakan bahwa soal cerita merupakan
soal yang susah untuk dipelajari oleh siswa. Hal ini terlihat dari banyaknya kesalahan pada
saat siswa menyelesaikan soal cerita. Oleh karena itu, diperlukan kepemahaman khusus
untuk dapat menyelesaikan soal cerita tersebut. Saat harus berhati- hati dan membutuhkan
waktu lebih lama untuk dapat memahami soal cerita, sebab mereka harus menggambarkan
informasi yang ada pada soal cerita tersebut di pikiran mereka. Hal ini sejalan dengan
pendapat Harvey dan Goudvis (2007) yang menyatakan bahwa kesadaran membaca
merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan berkembang sesuai dengan pemikiran
pembaca. Berdasarkan hasil pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi aljabar.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Penelitian
kualitatif lebih menekankan pada proses penelitian (sudut pandang subjek). Penelitian ini
dilaksanakan pada hari Jumat, 27 Oktober 2023 di SMP Negeri 2 Karawang Barat. Subjek
penelitian ini adalah 21 siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Karawang Barat. Pada penelitian
ini diberikan tes tertulis berupa soal cerita aljabar yang terdiri dari 2 soal yang dikategorikan
ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis. Soal cerita ini peneliti adopsi dari skripsi Lenny Rafika Sari (2018)
dengan detail soal dapat dilihat pada gambar berikut.

1. Sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki lebar 7 kurangnva dari
panjangnva dan keliling 86 m. Tentukan ukuran panjang dan lebamya?

2. Bu Mami membeli 14 kg tepung. 17 kg wortel, dan 4 kg tomat. Karena terlalu lama
disimpan, 4 kg tepung. 3 kg wortel, dan 3 kg tomat ternyata rusak/busuk. Jika harga
tepung, wortel, dan tomat secara berurutan adalah x rupiah, y rupiah. dan z rupiah,
maka harga barang bu Marmni vang tersisa tersebut dalam bentuk aljabar adalah?
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Peneliti akan menguraikan hasil jawaban dari setiap soal yang telah dikerjakan oleh
siswa untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ke dalam kategori
rendah, sedang, dan tinggi dalam menyelesaikan soal cerita aljabar berdasarkan pedoman
penskoran seperti pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Soal Indikator Kemampuan Skor Soal Skor Rubrik Penskoran
Pemecahan Masalah Maksimal
Matematis
1 Memahami Masalah 0-10 0 | Tidak ada jawaban
50 10 | Menjawab dengan
tepat dan lengkap.
Membuat Rencana 0-20 0 | Tidak ada jawaban
Penyelesaian 10 | Menjawab soal belum
tepat.

20 | Menjawab soal sudah
tepat dan lengkap.

Melaksanakan Rencana 0-10 0 | Tidak ada jawaban
Penyelesaian 10 | Menjawab dengan
tepat dan lengkap.
Melihat Kembali Hasil 0-10 0 | Tidak ada jawaban.
Penyelesaian 10 | Menjawab dengan
tepat dan lengkap.
2 Memahami Masalah 50 0-10 0 | Tidak ada jawaban.
10 | Menjawab dengan
tepat dan lengkap.
Membuat Rencana 0-20 0 | Tidak ada jawaban.
Penyelesaian 10 | Menjawab soal belum
tepat.

20 | Menjawab soal sudah
tepat dan lengkap.

Melaksanakan Rencana 0-10 0 | Tidak ada jawaban.
Penyelesaian 10 | Menjawab dengan
tepat dan lengkap.
Melihat Kembali Hasil 0-10 0 | Tidak ada jawaban.
Penyelesaian 10 | Menjawab dengan

tepat dan lengkap.

Jumlah Skor 100
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Tabel 2. Persentase Nilai Siswa

Rentang Persentase Nilai Siswa Kategori
0% - 20% Rendah

21% - 50% Sedang

51% - 100% Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan tes tertulis sebanyak 2 soal berbentuk soal cerita terhadap siswa kelas
VIII D SMP Negeri 2 Karawang Barat yang terdiri dari 21 siswa , maka diperoleh analisis
data dari hasil jawaban siswa untuk dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis berkategori rendah, siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis berkategori sedang, dan siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis berkategori tinggi.

Berdasarkan analisis hasil tes jawaban siswa terdapat 4 siswa memiliki kemampuan
kategori rendah, 2 siswa memiliki kemampuan kategori sedang, dan 15 siswa memiliki
kemampuan kategori tinggi. Untuk mengelompokkan kategori siswa, maka akan dilakukan
analisis berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Teknik analisis
data kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita aljabar kelas VIII
D di SMP Negeri 2 Karawang Barat ada pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Tes Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Subjek Nama Soal | Memah | mMembuat | Melaks Melihat | Total Total Kategori
ami anakan Kembali | Skor Skor
Masala Rencana Perencan Hasil Keseluruh
h Penyelesai | aan an
an
s1 AAR 1 10 20 10 0 40 70 Tinggi
2 10 10 10 0 30
S2 ADH 1 10 10 0 20 20 Rendah
2 0 0 0
S3 AK 1 10 0 10 20 Rendah
2 10 0 10
sS4 ADA 1 10 20 10 0 40 90 Tinggi
2 10 20 10 10 50
S5 DOP 1 10 10 0 0 20 50 Sedang
2 10 20 10 0 30
S6 ED 1 10 20 10 10 50 100 Tinggi
2 10 20 10 10 50
S7 FAS 1 10 20 10 10 50 100 Tinggi
2 10 20 10 10 50
S8 MIDS 1 10 20 10 0 40 80 Tinggi
2 10 20 10 0 40
S9 NP 1 10 10 0 0 20 60 Tinggi
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2 10 20 10 0 40

S10 NA 1 10 20 10 10 50 100 Tinggi
2 10 20 10 10 50

S11 QKR 1 10 0 0 10 50 Sedang
2 10 30 10 40

S12 RNW 1 10 10 20 20 Rendah
2 0 0 0

S13 RA 1 10 10 10 10 50 Sedang
2 10 20 10 40

S14 RS 1 10 10 20 30 Sedang
2 10 0 0

s15 RR 1 10 20 10 40 90 Tinggi
2 10 20 10 10 50

S16 RSM 1 10 20 10 10 50 50 Sedang
2 0 0 0 0 0

S17 SR 1 10 20 10 10 50 100 Tinggi
2 10 20 10 10 50

S18 SDNR 1 10 20 10 10 50 100 Tinggi
2 10 20 10 10 50

S19 SMz 1 10 20 0 10 40 90 Tinggi
2 10 20 10 10 50

S20 SS 1 10 20 10 40 80 Tinggi
2 10 20 10 40

s21 TP 1 10 20 10 10 50 50 Sedang
2 0 0 0 0 0

Kategori Nilai :

0-20 : Rendah

21-50 : Sedang

51-100: Tinggi

Selanjutnya, peneliti menganalisis persentase nilai siswa kelas VIII D SMP Negeri2
Karawang Barat, diperoleh 3 siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
kategori rendah (14,29%), 6 siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
kategori sedang (28,57%), 12 dan siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis kategori tinggi (57,14%). Analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Analisis Persentase Nilai Siswa

No Nilai Jumlah Siswa Persentase
Rentang Kategori Nilai
1 0% - 20% Rendah 3 14,29%
2 21% - 50% Sedang 6 28,57%
3 51% - 100% Tinggi 12 57,14%
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Selanjutnya, peneliti melakukan analisis jawaban tehadap hasil tes AK (S3). Pada soal
nomor 1 TP (S3) dapat menyebutkan indikator pertama, tetapi tidak dapat menuliskan
indikator kedua sampai keempat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan maslaah
matematis.
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Gambar 1. Hasil Jawaban Nomor 1 Kategori Rendah

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa pada soal nomor 1 hasil jawaban milik AK (S3) dapat
memahami masalah pada indikator pertama. Akan tetapi, AK (S3) pada indikator kedua
tidak dapat menuliskan secara lengkap penyelesaian dari aljabar, sehingga AK (S3) tidak
mampu meneruskan jawabannya hingga akhir. Oleh karena itu, tidak menuliskan indikator
ketiga dan keempat dari kemampuan pemecahan masalah. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa, jawaban AK(S3) berada dalam kategori rendah.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis jawaban tehadap hasil tes AK (S3). Pada soal
nomor 2 TP (S3) dapat menyebutkan indikator pertama dan indikator kedua dari kemampuan
pemecahan masalah matematis, tetapi pada indikator kedua AK (S3) salah menuliskan
rencana ataupun jawaban berdasarkan yang diketahui dari soal tersebut.
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Gambar 2. Hasil Jawaban Nomor 2 7Kategori Rendah

Berdasarkan gambar 2, hasil jawaban yang AK (S3) tulis pada soal nomor 2 terlihat bahwa
AK (S3) dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. Akan tetapi,
pada saat menuliskan bentuk aljabar, AK (S3) mengalami kesulitan, sehingga salah dalam
menuliskan bentuk aljabar yang membuat hasil akhir dari jawaban AK (S3) berbeda dari
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temannya yang lain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa AK (S3) berada dalam
kategori rendah.

Selanjutnya, peneliti akan menganalisis hasil jawaban pada soal nomor 1 milik QKR (S11).
Hasil jawaban milik QKR (S11) terlihat bahwa ia mampu menuliskan indikator pertama,
kedua, dan ketiga dari kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal tersebut, tetapi
belum menuliskan kesimpulan pada indikator keempat kemampuan pemecahan masalah
matematis yaitu memeriksa kembali hasil jawaban serta membuat kesimpulan.
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Gambar 3. Hasil Jawaban Nomor 1 Kategori Sedang
Berdasarkan gambar 3, hasil jawaban nomor 1 milik QKR (S11) terlihat sudah bisa
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal di indikator pertama, kedua, dan
ketiga dari indikator kemampuan pemecahan masalah. Akan tetapi, di akhir penyelesaian
QKR (S11) belum menuliskan kesimpulan pada indikator keempat kemampuan pemecahan
masalah yaitu memeriksa kembali hasil serta membuat kesimpulan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa QKR (S11) berada dalam kategori sedang.
Selanjutnya peneliti akan menganalisis hasil jawaban soal nomor 2 milik QKR (S11) dimana
jawaban miliknya sudah memenuhi indikator pertama kedua, dan ketiga dari kemampuan
pemecahan masalah. Akan tetapi, QKR (S11) belum menuliskan indikator keempat dari
kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu menarik kesimpulan.
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Gambar 4. Hasil Jawaban Nomor 2 Kategori Sedang

Berdasarkan gambar 4, hasil jawaban nomor 2 milik QKR (S11) pada soal nomor 2 terlihat
bahwa sudah menuliskan semua indikator pertama, kedua, dan ketiga dari kemampuan
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pemecahan masalah. Akan tetapi, QKR (S11) belum menuliskan kesimpulan dari seluruh
jawaban bentuk aljabar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa QKR (S11) berada dalam
kategori sedang. Selanjutnya peneliti akan menganalisis hasil jawaban nomor 1 milik SDNR
(S18) dimana jawaban tersebut sudah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan
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Gambar 5. Hasil Jawaban Nomor 1 Kategori Tinggi

Berdasarkan gambar 5, hasil jawaban nomor 1 milik SDNR (S18) terlihat bahwa sudah
menuliskan secara lengkap semua indikator kemampuan pemecahan masalah serta sudah
menuliskan kesimpulan di akhir penyelesaian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
SDNR (S18) berada dalam kategori tinggi.

Selanjutnya peneliti akan menganalisis hasil jawaban nomor 2 milik AAR (S1) dimana
jawaban tersebut sudah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah.
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Gambar 6. Hasil Jawaban Nomor 2 Kategori Tinggi

Berdasarkan gambar 6, hasil jawaban nomor 2 milik AAR (S1) terlihat bahwa sudah
menuliskan secara lengkap semua indikator kemampuan pemecahan masalah serta sudah
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menuliskan jawaban secara tepat dan benar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa AAR
(S1) berada dalam kategori tinggi.

SIMPULAN

Kemampuan memecahkan masalah sangat penting bagi siswa untuk dapat menyelesaikan
permasalahan pada materi pembelajaran khususnya matematika. Soal cerita merupakan
salah satu solusi untuk dapat mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan
soal cerita, siswa dituntut untuk dapat mengerjakan soal sesuai dengan pengetahuannya
sendiri. Salah satu materi yang dapat diselesaikan melalui soal cerita yaitu aljabar. Aljabar
dalam soal cerita soal termasuk sulit dipelajari oleh siswa. Hal ini terlihat dari kesalahan
yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal cerita yang diberikan. Oleh karena itu,
diperlukan strategi khusus untuk dapat menyelesaikan masalah matematika khususnya soal
cerita aljabar. Saat membaca soal cerita, siswa diperlukan untuk memahami maksud dari
soal tersebut dan mevisualisasikan soal ke dalam bentuk aljabar. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis data di VIII D SMP Negeri 2 Karawang Barat terdapat 3 siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah kategori rendah (14,29%), 6 siswa memiliki
kemampuan pemecahan masalah kategori sedang (28,57%), dan 12 siswa memiliki
kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi (57,14%).
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